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ABSTRACT

Rahman, 2008An Automatization of Vehicle Park Based on Microcontroller
AT89S51. Thesis. Physics Department, Sciences and Technology
Faculty. The State of Islamic University (UIN) ofalang.

Advisor: (1) Ahmad Abtokhi, M.Pd. (2) Munirul Abid, M.Ag

Keywords: Automatization, Park, Microcontroller AT89S51

This thesis is purposed to make the vehicle pat&raatization based on
Microcontroller AT89S51. Due to the fact that iretbities he development of the
car ownership is faster. Therefore, it is veryidift to control the vehicle park.
Mainly which is happen in the market and the seh#ke. Realizing this
phenomenon, it is important to settle and regullageeasy and he right vehicle
park.

He vehicle park is done conventionally and it reeethny workers and
staffs to help the regulation of it. It is ineffit because it spends much time to
gain the information of vehicle park whether iemmpty or full.

Allah says in the Holly Quran surah Al-Anbiya’ 33t He Who created
all f he things in this universe orderly, beautiéd harmonist.

From the result of analysis, it shows that theiclehpark automatization
based on Microcontroller AT89S51 in which the mawntroller checks the
condition of admission park. If there is the vedigh he front of the admission
park, it checks the condition of each block (1 Jo 16 here is an empty block,
LCD shows he block, then it asks he motor steppepen the admission park. |
will close after the vehicle get into he block.iFIprocess is done continually
until all of he blocks are full. Therefore, thiswi®e is work properly and
systematically.
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ABSTRAK

Rahman, 2008,Otomatisasi Parkir Kendaraan Berbasis Mikrokontroler
AT89S51. Skripsi. Jurusan Fisika, Fakultas Sains dan Telgiol
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.

Pembimbing : (1) Ahmad Abtokhi, M. Pd. (2) Munidbidin, M.Ag

Kata Kunci: Otomatisasi, Parkir, Mikrokontroler AT89S51

Skripsi ini bertujuan untuk membuat otomatisaskpdeendaraan berbasis
mikrokontroler AT89S51. Karena di kota-kota besagrtpmbuhan jumlah
kepemilikan mobil sangat cepat, sehingga pengattempat parkir mengalami
kesulitan apalagi pada tempat-tempat keramaianrtseparkir pada gedung
bertingkat dan tempat-tempat perbelanjaan (swalayatayan). Hal ini
menyebabkan perlunya cara pengaturan tempat pyakiy mudah dan baik.

Selama ini pengaturan parkir dilakukan secara kasie@al membutuhkan
banyak tenaga kerja atau karyawan yang dipekerjakatuk membantu
kelancaran pengaturan tempat parkir. Hal ini jeledak efisien karena
membutuhkan banyak waktu untuk mendapatkan infarteagpat parkir, apakah
tempat parkir tersebut masih ada yang kosong ai@dahspenuh.

Konsep pengaturan secara otomatis ini telah digedabaoleh Allah
dalam firmannya surat Al-Anbiya’ ayat 33, dimanalahl SWT berkuasa
mengatur segala sesuatu di alam semesta ini dgregeyaturan yang sangat rapi,
indah dan harmonis.

Dari hasil perancangan, pengujian dan anlisis reistéomatisasi parkir
kendaraan berbasis mikrokontroler AT89S51 ini dienanikrokontroler akan
mengecek kondisi pintu masuk parkir, apabila adad&eaan di depan pintu,
mikrokontroler mengecek kondisi pada masing-masbiog (blok 1 sampai blok
6). Jika ada blok yang kosong LCD akan menampiliak tersebut, selanjutnya
mikrokontroler akan memerintah motor stepper untoiégmbuka pintu parkir.
Pintu akan menutup kembali setelah kendaraan m@glak ada kendaraan di
depan pintu parkir). Proses ini akan terus-mendilakukan sampai semua blok
parkir terisi. Dengan demikian alat ini mampu b@keesuai dengan sistem yang
dibuat.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Kontrol Otomatis
Kontrol didefinisikan sebagai operasi pengaturabheb@pa obyek untuk

tujuan tertentu. Pada kontrol manual, yang berkindabagai kontrol adalah
manusia. Sedangkan pada kontrol otomatis, peranusiarsebagai operator
digantikan oleh peralatan mekanik maupun elektronontrol otomatis
membandingkan harga yang sebenarnya dari keldplam” dengan harga yang
diinginkan, menentukan deviasi, dan menghasilkaryasi kontrol yang akan
memperkecil deviasi sampai nol atau sampai suagahgng kecil. Cara kontrol
otomatis menghasilkan sinyal kontrol disebut aleigontrolan ¢ontrol actior).
Kontroler otomatis biasa dipergunakan dibidang stdu Prinsip kerja yang
digunakan sama vyaitu meliputi proses mengamati, golah informasi dan
memberikan reaksi terhadap alat. (Happy Barwati,2001:4)
Beberapa jenis kontrol yang umum digunakan angna |

« Kontrol Sequensial

Kontrol sequensial beroperasiep by stegesuai dengan urutan yang telah

ditentukan. Kontrol jenis ini biasanya menggunakeay, timer, limit switch,

kontaktor dan sebagainya. Aplikasinya banyak ditemui padatersi

pengaturan seperti lampu lalu lintas dan prosedyb® pada skala industri.
 Kontrol Umpan Balik

Kelebihan kontrol umpan balik adalah kemampuan mapatkan informasi

keluaran saat itu sehingga bisa dibandingkan dekgadisi yang diharapkan
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(set poiny dan mengoreksi kesalahannya. Sistem kontrol ecasa umum

ditunjukkan pada Gambar 2.1. (Happy dRamrwati,2001:4-5)

v

—» Kontroler Plan
Input Output

A 4

A

Sensor

Gambar 2.1 Sistem kontrol umpan balik

2.2Infra Merah

Light Emiting Diode(LED) infra merah merupakan salah satu sumber
cahaya infra merah. LED merupakan salah satu pingarig tersusun dari
sambungan semikonduktor p-n yang dapat mengeluaddaaya bila dialiri arus
bias maju. Panjang gelombang yang akan diemisikam IcED tergantung pada
energi gap (dalam electron volt, eV). Energi gapupakan karakteristik bahan
semikonduktor sehingga frekuensi dari cahaya yapandarkan LED tergantung

dari bahan penyusunnya.

Gelombang Eiektromagnetik

Sinar
Cosma

100 0.2U D4y

P4
Dekat %edum{ Sinar FIR

0.75u 150 au 1000U

Gambar 2.2 Panjang gelombang infra merah
(Sumber: http//biofir.com)
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Cahaya infra merah merupakan cahaya yang tidak aandika dilihat
dengan spektroskop cahaya maka cahaya infra mkashnampak pada spektrum
elektromagnet dengan panjang gelombang di atasapgnjelombang cahaya
merah. Dengan panjang ini maka cahaya infra médak akan tampak oleh mata
namun radiasi panas yang ditimbulkannya masihdextesu dideteksi. (Nalapraja,
2006:4)

Dipermukaan matahari terdapat sumber energi yangatdaibakar
(dinyalakan) sehingga energinya dapat dikirim sarkpabumi. Energi matahari
dikirim ke bumi dalam bentuk radiasi gelombang el@kagnetis yang sampai
kebumi dalam bentuk panas. (Wadhana, 2004: 102)

Seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nabgatal3 :

Artinya: “Dan Kami jadikan pelita yang amat terangimatahari).”
(Q.S. An-Naba’: 13)

Berkaitan dengan ayat diatas bahwasanya sinar aratatenghasilkan
energi yang berupa ultraviolet 9%, cahaya 46%, idéramerah 45%. Karena
itulah ayat suci diatas menamai matahari sebagedjan (pelita) karena
mengandung cahaya dan panas secara bersamaarnsltiCinifab, 2003: 10-11)

Pada dasarnya komponen yang menghasilkan panasntjagghasilkan
radiasi infra merah termasuk tubuh manusia mauwpouht binatang. Cahaya infra
merah, walaupun mempunyai panjang gelombang yargas@anjang tetap tidak
dapat menembus bahan-bahan yang tidak dapat mktewedhaya yang nampak
sehingga cahaya infra merah tetap mempunyai karstiteseperti halnya cahaya

yang nampak oleh mata. Pada komponen yang dikhaisusiuk penerima infra



21

merah lubang untuk menerima cahay@nflow) sudah dibuat sehingga dapat
mengurangi interferensi dari cahaya non-infra me@bh sebab itu cahaya infra
merah yang baik biasanya jendelanya (pelapis yergiat dari silikon) berwarna
biru tua keungu-unguan. Sensor ini digunakan diluanah (outdoor). Gambar

2.3 menunjukkan lambangskematik LED. (Nalapraj®624-5)

Rs
+ +1/
s 17\ VDI /
Gambar 2.3 Menunjukkan lambang skematik LED
(Sumber: Malvino, 2003: 169)

LED khusus dirancang untuk memancarkan cahaya lapadius
melaluinya (gambar 2.3) apabila diberi bias manergi elektron yang mengalir
melewati tahanan sambungan diubah langsung meegjslgi cahaya. Karena
LED adalah dioda, maka arus hanya akan mengalbilapeED dihubungkan
dengan bias maju. Led harus dioperasikan di dalkomnan kerja tegangan dan
arus yang tertentu untuk mencegah kerusakan yalak tilapat diubah lagi.
Sebagian besar LED membutuhkan 1,5 sampai 2,2 dkunemberi bias maju
dan dapat mengatasi dengan aman arus sebesar gai hmA. Led biasanya
dihubungkan seri dengan tahanan yang membatasigagadan arus pada nilai
yang dikendaki. (Petruzella, 2001: 243)

Kecermelangan LED tergantung dari arusnya. ldealcgia terbaik untuk

mengendalikan kecemerlangan ialah dengan menjalabk® dengan sumber
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arus. Cara berikutnya yang terbaik setelah suniperadalah tegangan catu yang

besar dan resistansi seri yang besar. Dalam halruns LED diberikan oleh

(2-1)

Makin besar tegangan sumber, makin kecil pengarngh.\Dengan kata lain &/
yang besar menghilangkan pengaruh perubahan pgdagen LED. (Malvino,

1985:96-98)

2.3Fotodioda

Fotodioda adalah dioda sambungan PN yang secarsukhdirancang
untuk mendeteksi cahaya. Energi cahaya lewat mdihsa yang mengekspos
sambungan. Fotodioda dirancang beroperasi padte bias-munduPada alat ini
arus bocor bias-mundur meningkat dengan peningKkateah cahaya. Harga arus
umumnya adalah dalam rentang microampere. Fotodiodepunyai waktu
respon yang cepat terhadap berbagai cahaya. (Pkar2001: 244)

Bila energi cahanya menghujani persambungan p-njuga dapat
mengeluarkan elektron-elektron valensi. Dengan giagn lain, jumlah cahaya
yang menghujani persambungan dapat menghasilkanbatik dioda. Fotodioda
adalah salah satu alat yang dibuat untuk berfupgding baik berdasarkan
kepekaannya terhadap cahaya. Pada dioda ini, sgbndbala memungkinkan
cahaya untuk masuk melalui pembungkus dan mengemsambungan. Cahaya
yang datang menghasilkan elektron bebas dan lubdagin kuat cahayanya,
makin banyak jumlah pembawa minoritas dan makinabesus baliknya.

(Malvino, 2003:171)
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Gambar 2.4 menunjukkan lambang skematis fotodideanah yang
mengarah ke dalam melambangkan cahaya yang datang,teramat penting.
Sumber dan tahanan seri memberi prategangan led& fotodioda. Bila cahaya
makin cerah, arus balik naik. Dalam fotodioda ydmjm, arus balik tersebut
besarnya sedekit puluhan mikroamper. Fotodioda addalalah satu contoh
fotodetektor yaitu sebuah alat optoelektronika yatapat mengubah cahaya

datang menjadi besaran listrik. . (Malvino, 1985988

= zz//

Gambar 2.4 Menunjukkan lambang skematik fotodioda
(Sumber, Malvino: 171)

2.4Penguat Emitor Ditanahkan (Common Emitter Amplifier)

Penguat emitor ditanahkan mempunyai impedansi naasyiang tidak
terlalu besar dan impedansi keluaran yang yang teldalu kecil, sehingga dapat
digandeng beberapa tahap untuk memperoleh pengtegangan yang besar,
tanpa banyak kerugian pada alih tegangan daritsaap ke tahap berikutnya,

akibat ketaksesuaian impedansi. (Sutrisno, 1986:140

Yo
o J
L é]l.;- .
"_” - Ve

Gambar 2.5 Rangkaian penguat bersama dengan pelegge@ danC,
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Impedansi-masukan
Z, =RUIR2// Z, (e-2)
dimana:Z, = hfe(rE + rel)

Impedansi keluaran:

Z, =R, (2-3)
Penguatan Tegangan (A):

A= % (r; diabaikan terhadap. ) (2-4)
dengan C3:

A:% (2-5)
Penguatan arus:

— (2-6)

atau = h, (Mahsun, 2007: 12)

2.5Rangkaian Komparator

Rangkaian ini digunakan untuk membandingkan tegasgauah masukan
dengan tegangan masukan lainnya.

Dalam konfigurasi pada gambar 2.6 modus lup teapaklanya sedikit
perbedaan tegangan diantara kedua masukan akamaynekgn Op-amp kedalam
saturasi. Arah saturasi keluaran ditentukan olelarppas sinyal masukan. Bila

tegangan masukan lebih positif dibandingkan tegangasukan tak membalik,
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keluaran berayun menuju negatifV ) . Sebaliknya bila tegangan lebih negatif

dibandingka tegangan masukan tak membalik, keluakam berayun menuju

saturasi positif(,V ) .

+ Voo
C

Gambar 2.6 Rangkaian pembanding

ref — VCCRl (2_7)
Rref + Rl
R3=RL/ R,
R2
= = 2-8
H R2+ RBB/ max m|n ] ( )

Pembanding dapat dipakai untuk mendeteksi perub#gangan pada

sebuah masukan asalkan masukan lain ditahan sebagan tetap. Dan jika
menggunakan sumber tegangan tunggal maka ayunaar&elberubah dax ..

ke groundatau sebaliknya. (Mahsun, 2007: 12-13)

2.6 Mikrokontroler
Saat ini banyak perangkat elektronik seperti kylka®-ROM, mainan
anak, dan robot dilengkapi mikrokontroler. Mikrokimler adalah sebuah chip

yang berfungsi sebagai pengontrol rangkaian elelitrdan umumnya dapat
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menyimpan program di dalamnya. Ada perbedaan pemtmara mikroprosesor
dan mikrokontroler. Mikroprosesor merupakan CRLé&rftral Processing Unjit
tanpa memori dan 1/O pendukung sebuah computeangi&dn mikrokontroler
umumnya terdiri dari CPU, memori, I/O tertentu damt pendukung seperti
Analog-to-Digital Converter (ADC) yang sudah terintegrasi didalamnya.
Kelebihan utama mikrokontroler adalah tersedianydVRdan peralatan 1/O
pendukung sehingga ukuran board mikrokontroler awinjsangat ringkas.

(Budiharto. 2004: 133)

TIMER
ALU | e o /O PORT
ACCUMULATOR
WORKINC /O PORT
REGISTERS
INTERNAL INTERRUP
INTERN G ] ROV CIRCUIT
CLOCK
STACK POINTER S
PROGRAM COUNTER

Gambar 2.7 Arsitektur mikrokontroler

Blok CPU, memory dan /O merupakan blok utama sebuah
Mikrokontroler. Setiap Mikrokontroler pasti memiliblok tersebut. Selain tiga
blok utama tersebut terdapat perangkatiphera) lain. Ketersediaan peripheral-
peripheral dalam Mikrokontroler tersebut dapat meaggi adanya perangkat

eksternal sehingga memperkecil ukuran alat eleitreecara keseluruhan.
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Mikrokontroler didesain dengan instruksi-instrukebih luas. Banyak
instruksi yang digabung dengan pin-pin chip-nyan Rirsebut yaitu pin yang
dapat deprogranpfogrammablg yang mempunyai beberapa fungsi yang berbeda
tergantung pada kehendghkrogrammer Sedangkan mekroprosesor didesain
sangat fleksibel dan mempunyai banyake instruksi. Semua instruksi bekerja
dalam sebuah konfigurasi perangkat keras yang miemmkan banyak ruang
memorydan perangkat I/O dihubungkan ke alamat dan pirdpta bus padzhip.

(Nalapraja, 2006:6-7)

2.6.1 Mikrokontroler AT89S51

Mikrokontroler AT89S51 merupakan mikrokontroler 8t kompatibel
dengan standar industri MCS-51 baik atas segi pesmugn maupun kaki tiap
pin. Mikrokontroler AT89S51 mempunyaikbytePEROM flash Programmable
and Erasable Read Only Mempryada dasarnya mikrokontroler adalah terdiri
atas mikroprosesor timer, dan counter perangkat 1/0O dannternal memory
Mikrokontroler termasuk perangkat yang sudah digdesilam bentukchip
tunggal. Pada dasarnya mikrokontroler mempunyagduryang sama dengan
mikroprosesor yaitu untuk mengontrol suatu Kkerjestesn. Selain itu
mikrokontroler juga dikemas dalam satchip (single chip. Di dalam
mikrokontroler juga terdapat CPU, ALU, PC, SP, dagister seperti dalam
mikroprosesor, tetapi juga ditambah dengan perdfuangkat lain seperti

ROM, RAM, PIO, SIO,counter dan sebuah rangkaiolock Mikrokontroler
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didesain dengan instruksi-instruksi lebih luas 8abit instruksi yang digunakan
membaca data instruksi darternal memoryke ALU.

Sebagai suatu sistem kontrol mikrokontroler AT89884a dibandingkan
dengan mikroprosesor memiliki kemampuan dan segina&kis yang bisa
diandalkan karena dalam mikrokontroler sudah tealaBRAM dan ROM

sedangkan mikroprosesor di dalamnya tidak ada kg@uaDiagram blok

AT89S51 ditunjukkan dalam Gambar 2.8.

."IUL'
| FORT [ DRVERS FORT 2 DRIVERS
GND & T ¥ T
f L 3 :
= RAM ADDR. PORT O PORT
REGISTER FeAM | ‘ LATCH ‘ LATCH FLASH
Y X X 'y
| ¥ ¥ L 4 ¥ i
i 'y FYy Fy H
v v L 4
—— EROGRAM
B STACK R
A ADDRESS
REGISTER ‘ ACC | POINTER e
¥ ¥ ¥
D BUFFER
T™PZ TME1
! PG
; ALU INCREMENTER
!
I NTERRUPT, SERIAL PORT, !
: AND TIMER BLOCKS i
| H
! r 4 PROGRAM !
H COUNTER i
i
:
FSEN i
tPROC - TIMING STEOTETS H
SERO AND MSTRUCTION L L »| ouaL oFTR i
E I Vg »| COWTROL = & * i
RST - H
! h 4 ¥ H
' i
! PORT 1 s2 PROGRAM H
! LATCH PORT LoGikc i
H
X Y i
i
!
Y I
H
i
!

_________________________________

POO - PD.7

1

P27

£

Gambar 2.8 Diagram blok AT89S51
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Diagram blok AT89S51 terdiri dari :

1.

8.

9.

8 bit CPU denganregister A (accumulatoy dan register B (match
registel.

16 bit Program Counte(PC) dandata pointer (dptr) register.

8 bit Program Status Wor@PSW)register, 8 bit Stock Pointer.

Internal ROM dan EPROM dengan kapasitalsbyte.

Internal RAM dengan kapasitas 128/ite yang digunakan untuk 4 buah
register bank yang masing-masing terdiri darir8gister, 16 byte yang
mana dapat dieksekusi pada masing-masihgecaraindependentBit
Addesabledan sebaganemoryvariable 8 bit.

32input/outputyang disusun padapbrt (port O — port 3.

2 buah 16it timer/counter. TO dan T1.

Full Duplex Serial Data CommunicatiorSBUF.

Control Register TCON, TMOD, PCON, IP dan IE.

10.2 eksternainterrupt dan 3internal interrupt

11. Oscillator danClock Circuit

Selain memiliki fungsi yang terdapat pada AT89CBlikrokontroler

AT89S51 memiliki beberapa fungsi tambahan, yaitu:

1.

2.

Watchdog Timer

Dual Data Pointer{Nalapraja, 2006:7-9)
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2.6.2 Penjelasan Fungsi Pin AT89S51

Mikrokontroler AT89S51 memiliki jumlah pin sepeditunjukkan dalam

Gambar 2.9.
7
PO 20 Qwvce
P02 =3 [ 700 (ADD)
F1.2[z 22 []#0.1 (A1)
F1.202 =7 702 [AD2)
Flafs 35 [ 703 (AD3)
meoan P1.E0E 25 [1 704 (A0
MIED) F1.60O 7 22 [170.5 (A0S
oy P78 2z [1 7005 (A0
=213 32
(RxD) PO [] 10 3
(Tx0) P31 O 11 =0
[T P32 12 3
T P20 13 3
o P24 [ 12 =7 [Fzs ta1d)
T PLE[] 15 25 [1Fz.5 1A13)
wRIPLEL] 18 25 [ Fz.4 a1
(RO PAT ] 17 24 P23 (A1)
XTALZ [ 18 23 QP22 (A0
ATALT ] 13 2z [Pz a5
GHD O] 20 21 [ Fz0 Az

Gamar. 2.9 Konfigurasi pin-pin AT89S51

Adapun fungsi masing-masing pin pada AT89S51 adalah

1. VCC
Merupakan pin yang dihubungkan dengan sumber tegang

2. GND
Pin yang dihubungkan denggroundrangkain.

3. Port0
Port 0 merupakanport 1/0 8-bit yang tidak mempunyapull-up internal
Sebagai sebuah keluaran, maka setiap pin juga dagagendalikan 8 beban
TTL. Port 0 juga dapat digunakan untuk memultipleks addresséndah dan
datamemorydengan menggunakagull-up internal Selain itu,port O juga

menerima kode mesin (dalamyte selama pemrograman EPROM dan
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mengeluarkan kode mesin selama program verifikasi BPROM. Selama

program verifikasi dibutuhkapull-up eksternal.

. Portl

Port 1 merupakan sebugbort I/O bidirectional yang mempunyapull-up
internal. Buffer keluaran darport 1 dapat mengendalikan 4 beban TTI. Pin-
pin dariport 1 dapat juga digunakan sebagai masukan jikautliup tinggi
oleh pull-up internaldan jika pull-up low internal. Portl juga menerima
address bugendah (dalanbyte selama pemrograman EPROM dan selama
program verifikasi dari EPROMPort 1 juga mempunyai fungsi yang lain
seperti yang tertera dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Fungsi alternatif dari port 1

Port Pin Fungsi

P1.5 MOSI (digunakan untuk In-System Programing)

P1.6 MISO (digunakan untuk In-System Programing)

P1.7 SCK (digunakan untuk In-System Programing)
. Port2

Port 2 merupakan sebughort 1/0 bidirectional yang mempuayapull-up
internal. Buffer keluaran darport2 dapat mengendalikan 4 beban TTL. Pin-
pin dariport 2 dapat juga digunakan sebagai masukan jikautliup tinggi
olehpull-up internal Dan jikapull-up lowsecara eksternal akan menghasilkan
I,. karena adanyaull-up internal Port 2 mengeluarkamddress buginggi
(dalambyte) selama mengambil program damemoryeksternal dan selama
mengakses datanemory eksternal yang menggunakan addressifi@lan

dengan meggunakamull-up intenal
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6. Port3
Port 3 merupakan sebugdort 1/0 8-bit bidirection yang mempunyaiull-up
internal. Buffer keluaran dari port 3 dapat mengendalikan dan nesilian
arus |, karena adanyaull-up internal Port 3 juga mempunyai fungsi yang
lain seperti yang tertera dalam tabel 2.2.

Tabel 2.2 Fungsi alternatif dari Port 3

Port Pin Fungsi

P3.0 RXD (serial inpuport)

P3.1 TXD (serial outpyport)

P3.2 INTO (eksternal interrupt 0)

P3N INT1 (eksternal interrupt 1)

P3.4 TO (timer O eksternal input)

P3.5 T1 (timer 1 eksternal input)

P3.6 WR (eksternal dataemorystrobe)
P3.7 RD (eksternal dataemorystrobe)

7. RST (Reset)
Merupaka pin masukan yang aktif tinggi. Jika pinahtif tinggi selama dua
siklus mesin ketika osilator bekerja, maka akaneserperalatan.

8. ALE/PROG
Pin ALE (aktif tinggi) merupakan penahan alamat magneksternal selama
mengakses kememoryeksternal. ALE dapat mengendalikan 8 beban TTh. Pi
ini juga merupakan mesukan pulsa program yang eitiflah selama proses
pemrograman EPROM. Pada operasi normal, ALE dikietuna pada suatu
kecepatan yang konstan yaitu 1/6 dai frekueni twsilalan dapat untuk

pewaktu eksternal atau pembeock
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9. PSEN
ProgramStore Enableadalah merupakastrobe keluaran yang dipergunakan
untuk membaca eksternal programemory PSEN aktif setiap dua siklus
mesin.

10.EA/VPP
EkstenalAddress EnabldEA secara eksternal harus disambung ke logika O
jika diinginkan menjadienable untuk mengambil kode mesin dari program
memoryeksternal. Jika EA disambung ke logika 1, makanakengambil
kode mesin daiinternal memorykecuali kalauwcounterberisi lebih besar dari
OFFFH.

11.XTAL 1
Merupakan masukan keverting amplifier osilator dan mesukan pada operasi
internal clock

12.XTAL 2

Merupakan keluaran dari inverting emplifier ositai@nonymous, 2002:4-5)

2.6.3 Data Memori

Mikrokontroler AT89S51 memilikaddressyang terpisah antafrogram
Memory (ROM) dan Data Memory (RAM). Program Memory(ROM) dapat
dikembangkan sehingga @dbyte 4 kbyte berada dalam chipData Memory
(RAM) dapat diperluas hingga @byte sehingga jumlah seluruhnya ditambah
dengan 12&yte ditambah dengan SFRBgecial Function Register(Nalapraja,

2006:12)
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2.6.3.1 Memori Data Internal
Pada mikrokontroller 89S51 terdapat internal merdata. Internal memori data
dialamati dengan lebar byte Lower 128 (OOH-7FH) terdapat pada semua

anggota keluarga MCS-51. Ditunjukkan seperti gan2tkd.

FFH

S ial F ti Regist
pecial Function Register 80H
RAM Internal 7PN
OOH

Gambar 2.10 Ruang Memori Data Internal

Padaower 128 lokasi memori terbagi atas 3 bagian yaitud{Barto, 2005: 28)

1) Register Banlo-3
32 byte terendah terdiri dari 4 kelomp@ank register, dimana
masing-masing dari kelompalegister itu berisi 8 register bit (R0O-R7)
yang masing-masing kelompolegister dapat dipilih dengan melalui
register PSW. Padaegister PSW RSO dan RS1 digunakan untuk memilih
kelompokregisteryang ada.
2) Bit Addressable
16 bite di atas kelompategistertersebut membentuk suatu lokasi
blok memori yang dapat dialamati dimulai dari 20H-2
3) Scratch Pad Area
Dimulai dari alamat 30H-7FH yang dapat digunakatukimnisialisasi
alamat bawah da$tack PointerJika telah diinisialisasi, alamat bawah dari
stack pointerakan naik ke atas sampai 7FH. Sedangkan paddii2tas
(upper 128) ditempati oleh suatwegister yang memiliki fungsi khusus yang

disebut dengan SFR.
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2.6.3.2Memori Data Eksternal

Untuk mengakses memori program eksternal, pin BAulgingkan ke
ground 16 jalur input/output (padport O danport 2) difungsikan sebagai bus
alamat port 0 mengeluarkan alamat rendah (AO-A7#) dancacah program
(program countex. Pada saaport 0 mengeluarkan alamat rendah, maka sinyal
ALE (Address Lacth Enableakan menahan alamat pada pengymaet 2 yang
merupakan alamat tinggi (A8-A15) yang bersama-satamat rendah (A0-A7)
membentuk alamat 16 bit. Sinyal PSEN digunakan kumhembaca memori
program eksternal.

Mikrokontroler 8951 memiliki data berupa RAM intairsebesar 128yte
Dari jumlah tersebut, 3Byteterendah dikelompokkan menjadbdnk Tiap-tiap
bank terdiri dari &egister Pemilihan bank dilakukan melalui registrogram
Status WordPSW). 16byte berikutnya membentuk satu blok memori yang dapat
dialamati per bit. Memori data ini dapat diaksesk blengsung atau tidak

langsung. (Widodo, 2005 hal: 20)

2.6.4 SFR (Special Function Register)

Registerdengan fungsi khusus§ecial Function Registeterletak pada
128 byte bagian atasnemorydatainternal. Wilayah SFR ini terletak pada alamat
80H samapai FFH. Pengalamatan harus diakses sacasung baik secatait
maupun secaryte Register-registekhusus dalam MCU AT89S51 yaitu:
1. Accumulator

Merupakarregisterpenyimpan hasil suatu operasi ALU.
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2. RegisteB
Register ini digunakan untuk perkalian dan Pembagian bessalmngan
accumulator

3. PSW
Registe ini terdiri dari beberapdit status yang menggambarkan kejadian di
accumulatorsebelumnya, yaitaarry bit, axelarry bit dua buatbit pemilikan
bank (RSO - RS1), bendeowerflow parity bit dan dua buah bendera yang
dapat diidentifikasi sendiri oleh pemakai. Tabeéd thenunjukkan informasi
status program pada PSW.
Tabel 2.3 Informasi Status Program Pada PSW

PSW.7 PSW.6 PSW.5 PSW.4 PSW.3 PSW.2 PSW.1 PSW.0
| cY | AC | FO | RS1| RS0|] oV] - | P |

Ada empat bank yang dapat dipilih untuk digunaks@emuanya bersifat
addresaableyang ditunjukkan dalam table 2.4

Tabel 2.4 Empat BanRegister

RS1 RSO Register
0 0 Bank O
0 1 Bank 1
1 0 Bank 2
1 1 Bank 3

4. Stack Pointer
Merupakanregister 8 bit yang dapat ditempatkan dalam suatu alat maupun
RAM internal. Isi register ini ditambah sebelum data disimpan, selama
instruksi PUSH dan CALL Pada saategister SP diinisialisasi pada alamat

07H makastackakan dimulai pada lokasi O8H.
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5. Data Pointer RegistefDPTR)
Terdiri dari dua bualnegisteryaitu register bayteinggi (Data Pointer High
DPH) danregister byterendah Data Pointer Low DPL). Fungsinya untuk
alamat 16bit. DPTR digunakan untuk pengalamatan tak langsuntamt
memindahkan data dari atau keemory eksternal (RAM). Salah satu
keunggulan AT89S51 adalah AT89S51 memibkial Data Pointer Register
dimana data pointer — data pointer tersebut dapises secara terpisah.DPO
berada pada alamatemory82H — 83H, sedangkan DP1 berada pada alamat
memory84H — 85H.

6. Port0—Port3
Port tersebut digunakan untuk membaca dan mengelua&anpadagort O,
1, 2, dan 3. tiap-tiapegisterini dialamati pebit maupun pdiyte Setiapport
terdiri dari 8bit. Dan khususnyaort O danport 2 dapat digunakan sebagai
jalur data dan alamat untuk berhubungan deng@mory eksternal yang
berkapasitas maksimal &byte

7. Serial Data Buffe(SBUF)
Serial Data Bufferseharusnya merupakan dua buedister yang terdiri dari
transmit buffer registedanreceive buffer registeiPada saat data dipindahkan
ke SBUF,register tersebut akan menjatliansmit buffer registesedangkan
pada saat data dipindahkan dari SBUF miadgster tersebut akan berubah

menjadireceive buffer register
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8. Timer Register
Pasangamegister THO, TLO, dan TH1, TL1 merupakaegister 16 bit yang
berfungsi sebagaegister countef dancounterl.

9. Control Register
Registerini berfungsi sebagaiontrol sistemdan mengontrol sistem interupsi.
Register ini terdiri dari duaregister khusus vyaituregister IP (Interrupt
Priority) dan register IE (Interrupt Enablg. IE digunakan untuk memulai
softwarebaik secardit maupun secarayte IP digunakan untuk menentukan
prioritas interupsi. Pengesetan IP juga sama delijan

10.Watchdog Timer
Watchdog Timemerupakan fungsi tambahan yang dimiliki oleh ATB9S
Watchdig Timermerupakan suatwegister yang berfungsi seperti halnya
sebuah metode perlindungan pada situasi dimanay@Ryy mungkin terkena
gangguan dari perangkat-lunak yang ada. WDT teddiri sebualtounter14-
bit danWatchdog Timer Resé?VDTRST) SFR. Untuk mengaktifkan WDT,
pengguna harus menuliskan 01EH dan OE1H secaraubsmupadaegister

WDTRST (alamatmemoryOA6H). (Nalapraja, 2006:14-16)

2.7Motor Stepper
Motor mengubah energi listrik menjadi energi mekar8ebuah Motor
Stepper mengubah pulsa-pulsa listrik menjadi gerakatasi yang spesifik.

Gerakan yang diciptakan oleh tiap pulsa bersifasigr dan dapat diulang, oleh
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karena itu Motor Stepper sangat efektif untuk adilaplikasi yang
membutuhkan penataan posBoéitoning Application

Motor-motor Stepper dengan magnet permanen menggkhn sebuah
rotor magnet permanen, kumparan-kumparan koil datorsstator konduktif
magnetis. Mengisi muatan pada suatu kumparan Kkaih anenciptakan suatu
medan elektromagnetis dengan kutub utara dan sedefzerti diperlihatkan pada

gambar: (Wahyono, 2004: 26)

Gambar 2.11 Medan magnet yang ditimbulkan melauapgsian muatan pada
kumparan koil

Gaya tolak-menolak dan tarik-menarik antara duadk&tor sejajar begitu
medan magnetnya berantar-aksi. Gaya-gaya ini akdoalik arahnya bila arus
dibalik arahnya pada satu konduktor saja. pada garBli1l arah yang disebut
gaya lorentz ditunjukkan sedang beraksi pada sandulktor dalam medan
magnet yang garis fluksnya tegak lurus terhadap aliean arus. Distorsi medan
magnet di daerah konduktor pada dasarnya adaldiatagenjumlahan vektor
fluks semula dengan vektor medan magnet yang betbelimgkaran yang
dihasilkan oleh aliran arus. Arah gaya pada kormtukidalah sedemikian
sehingga cenderung untuk membuat konduktor terdedngierak ke kedudukan
yang akan kembali menghasilkan kesimetrian ganis-dluks magnet. Hal yang

demikian inilah yang terjadi pada motor listrik. ¢éd, 1988: 111-112)
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Stator mengalirkan medan magnet yang mengakibatkan meluruskan
dirinya sendiri terhadap medan magnet. Medan makm®iudian dapat diubah
secara berurutan dengan mengisikan muatan atakalarigil-koil stator yang

pada gilirannya akan mengkibatkan gerakan putaran
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Gambar 2.12 Urutan steppin§dtu Fase Ohuntuk motor dua fase

Gambar 2.12 memperlihatkan sebuah urutan step kaag bagi sebuah
motor dua fase. Pada step 1, fase A dari statofakeadibangkitkan energinya.
Hal ini mengunci rotor secara megnetis ke dalamispasebagaimana yang
diperlihatkan, karena kutub-kutub yang serupa gatiamik menarik. Saat fase a
dimatikan dan fase b dinyalakan, rotor berputé?rmrah jarum jam. Pada step 3

fase b dimatikan dan fase a dinyalakan motor depgéaritas terbalik dari step 1
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hal tersebut menyebabkan satu lagi rotaSi Pada step 4 fase a dimatikan dan
fase b dinyalakan dengan polaritas terbalik dap 2. Pengulangan urutan ini
menyebabkan rotor berputar searah jarum jam seb&5ar

Urutan stepping seperti ditunjukkan gambar 2.14Mlis stepping “satu
fase on”, satu lagi yang umum dalam stepping adalah fase on” dimana kedua
fase dari motor selalu dibangkitkan energinya, wdlagaimanapun hanya satu
polaritas dari satu fase dihubungkan setiap waképerti diperlihatkan pada
gambar 2.13. dengan dua fase pada stepping rotmpostsikan dirinya sendiri
diantara kutub-kutub magnetis “pertengahan” utema tpertengahan” selatan
karena ke dua fase selalu ON, cara ini memberitesi 41,4 % lebih besar dari
stepping “satu fase on”, dengan input daya yangaémn.
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Gambar 2.13 Urutan steppinBua Fase Ohbagi motor dua fase
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Jenis motor stepper yang dipasaran dibedakan melpanyaknya saluran

penyambung, seperti gambar 2.14. (Wahyono,2002827-

Black Red
Red Yellow
Brown Oranye
Green Black

i Brown
Whit

Red
Servo Copal

Gambar 2.14 Jenis motor stepper

Untuk mengatur gerakan motor stepper pada prinaipiia dua macam cara kerja
yaitu Full StepdanHalf Stepsebagaimana tabel berikut: (Pitorwono, 2006: 8]1-82

Tabel 2.5 Motor stepper dengan gerkail Step

Step ke Full Step
1 1 0 0 0
2 0 1 0 0
3 0 0 1 0
4 0 0 0 1

Tabel 2.6 Motor stpper dengan gerakéaip Step

Step ke Halp Step
1 1 0 0 0
2 1 1 0 0
3 0 o 0 0
4 0 1 1 0
5 0 0 1 0
6 0 0 1 1
7 0 0 0 1
8 1 0 0 1

Sumber: Pitorwono, 2006: 82
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2.8Liquid Crystal Display (LCD)

LCD adalah merupakan komponen optoelektronik ydtamponen-
komponen yang dikerjakan atau dipengaruhi singptofistrik), komponen-
komponen pembangkit cahayhglit-emitting dan komponen-komponen yang
mempengaruhi akan merubah sinar. LCD terbuat danai kristal cair yang
merupakan suatu komponen organik yang mempunyat gptik seperti benda
padat meskipun benda tetap cair. Contoh kompouoeadilah kolesteritonanoat
danpazoxyanisole

Sel kristal cair terdiri dari selapis bahan kiistair yang diapit antara
gelas tipis dengan elektroda lapisan logam tramspgang diendapkan pada
bagian dalam gelas seperti gambar. Kedua kepirgs gaba transparan. Sel ini
disebut sel tipe transmitif. Bila hanya sebuahdapigelas yang transparan sedang
yang lain mempunyai lapisan reflektif, sel ini disé tipe reflektif. Bila tipe
transmitif tidak diaktifkan, maka sel itu meneruskanar dari belakang atau dari
pinggir garis lurus. Dalam hal ini sel tidak tampedmerlang. Bila diaktifkan,
sinar yang datang dipedarkan ke dapan dan difudi.tife reflektif bekerja
dengan adanya sinar yang datang dari arah dep&nti@ak diaktifkan, sinar
refleksi seperti pada cermin biasa dan sel tidmkpak cemerlang. Bila diaktifkan

karena adanya gejala pemedaran dinamis maka gehkaremerlang.

5 Elektroda - Elektroda
Cairan Sel \ Tembus Cahaya
Kaca 4 L % >

Penyekat
——] |

Gambar 2.15 Kontruksi dari cairan sel kristal
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Karena sel-sel kristal cair merefleksikan atau emeskan cahaya, dan
bukan membangkitkan cahaya, maka daya listrik ydibgtuhkan sangat kecil.
Energi yang dipergunakan hanya untuk mengaktifkestek cair.

Pada dasarnya LCD bekerja dari tegangan rendab {&ms), frekuensi
rendah (25-60 Hz) sinyal AC, dan memakai arusikistang sangat kecil (25-
300uA). LCD sering kali ditata sebagai tampilanegreen untuk menampilkan
angka.

LCD membutuhkan sumber listrik bolak-balik yanghsntuk sinus atau
segi empat karena bila digunakan arus searah, akd@ terbentuk penempelan
elektrolisa pada elektroda-elektrodanya yang dapatusak komponen ini.
Tagangan AC diperlukan untuk menghidupkan segmang ydigunakan antara
segmen dan yang sama untuk semua segmen. Segmemeddentuk kapasitor
yang membutuhkan arus listrik kecil selama freku&@sdipertahankan Low dan
Biasanya tidak lebih dari 25 Hz, karena akan mesitkegn tampilan yang
bergetar. (Arifin,2004:26-28)

LCD M1632 mempunyai kemampuan menampilkan 16x2akiar
dengan pembangkit karakter ROM/RAM, sehingga dapeigan mudah di-
interfacekan dengan mikrokontroler (Seiko Instrumen Inc@2:8). Deskripsi pin

LCD ditunjukkan dalam gambar di bawah ini:

I C1 0T WATRIC
i THARAMTTER TVHE

TTTTITITITTTTTTT

Gambar 2.16 Deskripsi pin LCD tipe M1632
(Sumber: LCD Module M1632 User Malh)
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2.9Kontrol Otomatis Dalam Kajian Al-Qur'an (Kontrol Ot omatis Allah
Pada Penciptaan Alam Semesta)

Allah SWT menciptakan dunia dan seluruh isinya d@ngan sangat
lengkap, dimana semua yang diciptakan mempunyaurean dan manfaat
masing-masing. Semua yang ada dipermukaan bumipalesn perhiasan bagi
bumi dan sengaja diciptakan Allah agar manusia hiekan bagaimana cara

mengambil manfaat dari semuanya itu. Sebagaimgelaskan dalam firmannya:

- SRS E A AP i - B T

Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakaratds kamu tujuh buah
jalan (tujuh buah langit); dan Kami tidaklah lengaerhadap ciptaan
(kami).” ( QS. Al-Mu’'minuun: 17)

(Abdullah bin Muhammad, 2007: 578)

Dan di dalam ayat yang lain Allah SWT juga menjedas sebagaimana
firmannya:

- s Tos

it b,sd,mujauu; wa_,t_%uu,u;,, T3 s il Lals U

= (71T 1.5
Artinya: “Dan Kami tidak menciptakan langit dan budan apa yang ada antara
keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalahgapgn orang-
orang kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itarena mereka akan
masuk neraka.” (QS. Shaad: 27)
Allah SWT menciptakan langit dan bumi juga segmag ada diantara
keduanya dengan tata aturan yang sedemikian demitapi, indah serta

harmonis. Ini menunjukkan bahwa Allah SWT tidakrbain-main yakni tidak

menciptakannya secara sia-sia tanpa arah dan tygugnbenar.
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Banyak sekali penjelasan tentang ihwal pencipta@am dan segenap
isinya untuk dikelolah oleh manusia dengan sebaikdya guna untuk
mendapatkan keuntungan dan kesejahteraan di duge guna memperoleh
kebahagian di akhirat. (Shihab, 2003: 134-136)

Disamping itu juga Allah SWT berkuasa mengaturat®e@pa yang telah
diciptakannya baik itu di langit, bumi dan seluisimya dengan sangat rapinya.

Hal ini telah dijelaskan dalam al-Qur’an:
do
At 2 e et e lee AL T
D55 gl S e 545 (b J= pl A

Artinya: “Allah menciptakan segala sesuatu dan Dmemelihara segala
sesuatu.” (QS. Az-Zumar 62).

Ayat ini mejelaskan betapa sang maha pencipteh/AM/T telah mengatur
isi jagat raya, sehingga di dalamnya berlaku hukukum alam dan keteraturan.
Menjadikan sesuatu memiliki kadar serta sistermemeut dan teliti baik itu yang
berkaitan dengan materi, maupun waktu seperti Sianglam, pagi, sore
semuanya itu telah diatur oleh ketentuan Allah SWIBksudnya Dialah yang
menerapkan seluruh ketetapan dan hukumnya yandakbkan terhadap semua
makhluk-Nya sesuai kehendak dan keinginannya. ABAAT berfirman: (Shihab,

2003: 258-260)

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah Mengadakan keten bagi tiap-tiap
sesuatu (QS. Ath-Thalaaq: 3)
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Senada dengan ayat diatas dalam surat Al-AnbiflahAuga berfirman:
- 8- “ 'y)&i//za/ _ ,f.a///g.c/ s - .1,,/}/
(D) 0siethls 32 aally Juetdls 5015 JJ1 Gl (oAl a3

Artinya: “Dan Dialah yang telah menciptakan malamardsiang, matahari dan
bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar dilach garis
edarnya.” (QS. Al-Anbiya’: 33)

Ayat ini menjelaskan kepada kita semua bagaimammesdp pengaturan
alam semesta ini diatur dengan tatanan yang saagathal ini menunjukkan
keseimbangan kontrol yang dibuat oleh Allah SWTulknkemaslahatan demi

kelangsungan hidup makhluk-Nya. (Abdullah bin Munaaa, 2007: 448-449)

Di dalam Al-Qur’an Allah juga menjelaskan sebgamadirman-Nya:

de

z -7 g~ & 2 ’ % -
= - -
2,2 ATl 34

.
- -

Artinya: “Dan sekali-kali tidak (pula) akan menempenyimpangan bagi sunnah
Allah itu.” (QS. Al-Fathir: 43 )

Yakni siapapun dari makhluk ini, tidak akan mammpengalihkan hukum
Allah dari arah yang telah ditentukan. Katdi¢ ) sunnahantara lain berarti
kebiasaan. Sunnatullah atau sunnah Allah adalahadesdmn-kebiasaan yang
diberlakukannya terhadap apa, siapa dan kapanmmenK ia adalah sunnah yang
tidak menyimpang dari arah yang telah ditetapkantd&um-hukum Allah SWT.

(Shihab, 2003: 494-495 )
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2.10 Kerangka Konseptual

Parkir menjadi suatu hal yang tidak terelakkan Ipgigguna kendaraan,
khususnya kendaraan bermotor. Selama ini pengaterapat parkir dilakukan
secara konvensional masih banyak kesulitan-kesulitang dihadapi dalam
pengaturan tempat parkir karena memerlukan banyalap membutuhkan
banyak tenaga kerja dan waktu yang lama, hal lasjédak ekonomis, praktis
dan efisien. Oleh karena itu untuk mengatasi kisukesulitan yang ada perlu
cara pengaturan tempat parkir yang mudah dan bakandigunakan sistem
otomatis kerena sistem ini mempunyai kelabihamtdranya lebih ekonomis,
praktis dan efisien karena memerlukan biaya yandjkige dikontrol secara
otomatis sehingga tidak memerlukan banyak tenagg ldan membutuhkan
waktu yang sedikit

Untuk menunjang perancangan dan pembuatan sistemmat$ parkir ini
digunakan alat-alat sebagai berikut infra merahaddaalah satu piranti yang
tersusun dari sambungan p-n yang dapat menguluddaaya bila dialiri arus bias
maju. Dimana infra merah ini berfungsi sebagai sensituk mendeteksi suatu
benda.

Mikrokontroler AT89S51 merupakan mikrokontroler ®&it yang
mempunyai 4kbyte PROM yang terdiri atas mikroprosestimer, dancounter
perangkat 1/O daninternal memory dimana mikrokonteroler AT89S51 ini
berfungsi sebagai pengontrol sistem secara ke$elnryakni mengirim atau

menerima data ke atau dari rangkaian lainnya.
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LCD (Liquid Crystal Display adalah merupakan komponen
optoelektronik yaitu komponen-komponen yang dikexja (dipengaruhi) sinar
(optolistrik), komponen-komponen pembangkit cahaylggh(-emitting dan
komponen-komponen yang mempengaruhi akan merulbbah dimana LCD ini
berfungsi sebagai penampil hasil dari keluaran ydidgpat atau penampil suatu
karakter baik itu angka, huruf atau karakter tdtrtesehingga tampilan tersebut
dapat dilihat secara visual.

Motor stepper suatu mesin yang berfungsi mengubahga listrik
menjadi tenaga gerak atau tenaga mekanik, dinem@ga gerak tersebut berupa
putaran dari pada motor. Motor stepper ini berfungguk menggerakkan alat-
alat yang dikontrol.

Dalam perancangan dan pembuatan alat otomatisakir ga@ndaraan
berbasis mikrokontroler AT89S51 yang aplikasinyasimaalam bentuk miniatur,
tetapi dapat di praktekkan pada kondisi nyatanifiai merah digunakan sebagai
sensor untuk mendeteksi adanya mobil yang akan kraestkir. Mikrokontroler
digunakan untuk mengontrol sistem atau mengolah setara keseluruhan baik
itu masukan data dari sensor, menampilkan kelukealblCD dan perintah untuk
menggerakkan motor. LCD untuk menampilkan inform@snpat parkir yang
masing kosong (belum terpakai). Motor stepper diggan untuk membuka dan

menutup pintu saat ada mobil mau masuk ke temphkirpa
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Alat-alat
e Sensor
* Mikrokontroler
« LCD
* Motor Stepper

* Program bahasa Assembler

Parkir Konvensional
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\ 4

A 4

Parkir Otomatis

A 4

1.Diopersikan secara manual sehingga
tidak praktis

2.Membutuhkan banyak waktu
sehingga tidak efisien.

3.Membutuhkan biaya yang banyak
sehingga tidak ekonomis

Cara kerja

A 4

1.Diopersikan secara otomtis sehing
praktis

2.Membutuhka waktu yang sedikit
sehingga efisien.

3.Membutuhkan biaya yang sedikit
sehingga ekonorr

A 4

Sistem otomatisasi

parkir kendaraan ini

masih dalam bentuk
miniatur

A 4

Sensor mendeteksi blok yang kosong
dan menampilkannya di LC
kemudian sensor mendeteksi
kendaraan yang akan masuk parkir
selanjutnya motor stepper akan
membuka pintu parkil

\ 4

Sistem otomatisasi parkir kendaraan |ini
bisa diaplikasikan ke bentuk nyata
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian rancang barmgototypeOtomatisasi

Parkir Kendaraan Berbasis Mikrokontroler AT89S51.

3.2Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada tanggal 5 JéiniSeptember 2008 di

Laboratorium Fisika Instrumentasi Jurusan Fisikhl Walang.

3.3Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
Alat yang digunakan dalam rancang bangun ini &dala
1. Power supply
2. Osiloskop
3. Multitester
4. Solder
5. Timah
6. Personal Computer

7. DT-Hiq Programmer
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3.3.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam perancangan alat adalah
1. Sensor Infra Merah
2. Fotodioda
3. Led
4. Resistor (sesuai rangkaian)
5. Variabel Resistor (sesuai rangkaian)
6. Capasitor (sesuai rangkaian)
7. IC NE555
8. IC LM339
9. Transistor BC547
10.Kuproks 1A
11. Mikrokontroler AT89S51
12.Kristal 12 MHz
13.LCD Dot Matrik 16x2
14.Motor Stepper
15.L289N

16. Transformator 1 A

3.4Perancangan dan Pembuatan Alat
Alat yang akan dirancang pada pembuatan ini teddiri perangkat keras

yang aktifitasnya dikendalikan oleh perangkat lusakingga semua sistem dapat



53

saling berhubungan. Sistem yang dirancang dapatrijsekecara otomatis bila

mendapatkan masukan dari luar.

3.4.1Gambaran Umum
Secara umum alat ini terdiri dari dua unit yaitinS® dan pengolah data
menggunakan Mikrokontroler AT89S51. Masing-masimagian terdiri dari

rangkaian seperti yang ditujukkan gambar 3.1
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Gambar 3.1 Diagram blok rancangan sistem otomapsakir kendaraan berbasis
mikrokontroler

SENSOR > >| MOTOR >

PINTU

3.4.1.1Unit Sensor

Sensor Infra Merah yang digunakan mempunyai fregiuarja sebesar 40
KHz, sehingga pada rangkaian pemancar memerlukaugegkit sinyal dengan
frekuensi 40 KHz. Untuk menghasilkan frekuensi sabe40 KHz digunakan
osilator NE555 dengan kombinasi R1, R2 dan C sepedt gambar 2.3.

Disamping itu digunakan transistor BD139 yang Wegki untuk
menguatkan sinyal yang berasal dari osilator NE&SByal darisensorinfrah
merah akan diterima oleh fotodioda kemudian dikalatkleh rangkaian penguat
emitor ditanahkamdengan transistor C547B. Rangkaleamparatordibuat dari

komponen IC LM339 dengan sinyal keluaran berupargbhng persegi.
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3.4.1.2Unit Pengolah Data Menggunakan Mikrokontroler AT89S51
Pada unit ini dibangun dari mikrokontroler AT89&dbagi pegolah data
masukan dari sensor, dilengkapi dengan rangkadiaser LCD sebagaidisplay

driver Motor Stepper sebagai penggerak pintu parkir

3.4.2Perancangan Perangkat KerasHKardwre)
3.4.2.1 Rangkaian Sensor Infra Merah

Pemakaian rangkaian pembangkit pulsa, memerlukagkssan yang
mampu menghasilkan selang-selang wak@i.NE555 adalah komponen yang
dapat beroperasi pada tegangan +5V sampai dengaV, +%ehingga
penggunaannya dapat dihubungkan dengan rangkara [ETL maupun
rangkaian-rangkaian Op-Amp.

Sensor infra merah yang digunakan mempunyai frediukerja sebesar
40 KHz, disamping itu digunakan transistor BD139ngaberfungsi untuk
menguatkan sinyal yang berasal dari rangkaian tosildNE555 yang

menghasilkan frekuensi 40 KHz.

3.4.2.2 Rangkaian Fotodioda

Fotodioda berfungsi untuk menerima sinyal dari seirsira Merah. Sinyal
dari fotodioda dikuatkan oleh rangkaian penguatt@miitanahkankemudian
dikuatkan lagi oleh rangkaian komparator sehinggacapai level Vcc.

Pada rangkaian komparator akan menghasilkan lkealuaberupa

gelombang kotak sehingga, memungkinkan mikrokoetraintuk mengolah
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sinyal tersebut menjadi sebuah sinyal masukan yamgjnya akan diolah sesuai

dengan indikator yang diinginkan.

3.4.2.3 Sistem Mikrokontroler AT89S51

Setelah semua rangkaian dan catu daya terhuburgamdyenar, sinyal
fotodioda yang berupa gelombang kotak dari rangk&ismparatot akan diolah
mejadi sebuah data masukan oleh mikrokontroler AB39yaitu berupa suatu
kondisi high (On) yang artinya tidak ada kendargang parkir di blok tersebut,
sebaliknya kondisis Low (Off) menandakan ada kemalaryang parkir pada blok
tersebut. Sistem mikrokontroler terdiri dari sistaminimum mikrokontroler
AT89S51 dengan sumber detak yang berasal dari k@msbiantara kristal

12 MHz dengan 2 buah kapasitor 33 pF.

3.4.2.4Interface LCD M 1632

Untuk berhubungan dengan mikrokontroler, LCBI1632 dengan
berdasarkan panjang datanya mempunyai dua buahk tekiwarmuka, yaitu
antarmuka 4 bit dan antarmuka 8 bit. Hal ini ditdain oleh logika bit DL saat
proses inisialisasi LCD. Dalam penelitian ini tdk@intarmuka yang digunakan
yaitu antarmuka 8 bit. Pada teknik ini, data yantlid atau dibaca oleh
mikrokontroler ke atau dari LCD dilakukan dalam aelproses. Data sebesar 8
bit ditulis atau dibaca oleh mikrokontroler dengdimingi oleh sebuah pulsa di
kaki E. Teknik ini membutuhkan 8 bit I/O pada mikoatroler sebagdata bus

(jalur data) dan 3 bit sebagai jalur pengendali LEDR/W dan RS).
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3.4.3Perancangan Perangkat Lunak Software)

Sistem perangkat keras yang dirancang menggunaké&rokontroler
sebagai pengendali utamanya tidak akan dapat bejiedj tidak disertai dengan
perangkat lunak sebagai pengatur keseluruhan sigterangkat lunak ini sebagai
pengatur dan penghubung yang bertugas menentukgkala-langkah yang harus
dilakukan mikrokontroler pada keseluruhan sistemhirggga nantinya dapat
ditentukan arah kendali atau proses dari sisterg géouat. Perangkat lunak yang

dirancang pada mikrokontroler ini menggunakan balassembler.

3.4.3.1Diagram Alir
Diagram alir dari kerja sistem secara keseluruhtimgkkan seperti di

bawabh ini:

Mobil di depan
pintu

Tampilkan posis

kosong

Buka plang
Mobil lewat

Plang tutup

Tampilkan penuh

Gambar 3.2 Diagram alir perangkat lunak
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3.5 Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dipero dari hasil

pengujian pada masing-masing rangkaian.

3.5.1 Pengujian Sensitivitas Rangkaian Sensor Infrilerah

Uji sensitivitas dilakukan untuk mengetahui sejamhna kemampuan
sensor infra merah mampu bekerja. Langkah-langkaland melakukan uji
sensitivitas adalah:
1. Menyusun rangkaian seperti pada gambar 3.3.
2. Menghubungkan output rangkaian osilator dan outpogkaian komparator

dengan osiloskop

3. Mengubah jarak antara sensor infra merah dengadituta

4. Mengamati perubahan sinyal yang tampak pada ositosk

Infra Merah Fotodioda

Penguat _’D ------------------ G—b Penguat [—| Osilator

Jarak

v

Osilator

Gambar 3.3 Diagram blok pengujian sensitivitas akagn sensor infra merah

3.5.2 Rangkaian Sistem Mikrokontroler
Diagram alir berikut ini digunakan untuk mengujing&aian sistem
mikrokontroler, masing-masingort diberi masukan. Output darport-port

tersebut dihubungkan dengan LED sebagai indikator.
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| Geser kiri_1bit |

Gambar 3.4 lowchartpengujian rangkaian sistem mikrokontroler

Langkah-langkah pengambilan data pada rangkassansimikrokontroler

adalah:

1. Menyusun rangkaian seperti pada gambar
2. Memberikan masukan pada masing-mapiog Mikrokontroler

3. Mencatat hasil pembacaan LED indicator

3.5.3 Sistem Otomatisasi Parkir Kendaraan BerbasisMikrokontroler
AT89S51
Pengujian sistem Otomatisasi Parkir Kendaraan Beyldikrokontroler
AT89S51 dilakukan dengan mengeset peralatan sepada gambar 3.6.
Langkah-langkah pegujian rangkaian ini adalah:
1. Menyusun alat seperti gambar 3.6
2. Jalankan kendaraan sampai ke depan pintu parkir.

3. Sensor mendeteksi posisi blok yang kosong.
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4. Jika ada blok yang kosong maka pintu akan terbuka.
5. Tempatkan kendaraan pada salah satu blok yang ¢woson

6. Melihat kondisi masing-masing blok pada LCD.

Gambar 3.5 Sistem otomatisasi parkir kendaraarakerinikrokontroler
AT89S51
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1Uji Sensitivitas Rangkaian Sensor Infra Merah
Pengujian ini mempunyai tujuan untuk mengetahosgitas rangkaian
sensor infra merah. Analisis yang digunakan yaitu:

nilai rata-rata hasil pengukuran dinyatakan oleh:

Y =2Xi (3.1)
n

dimana : X = nilai rata-rata tegangan
X, = nilai sinyal tegangan ke-i

n= banyaknya data
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dengan deviasi standar rata-rata
. —\2
Sx = M (3.2)
n(n —1)
dimana ralat relatif dihitung dengan menggunakamusiberikut:

Rx = % X100% 3.3)

3.6.2Uiji Sinyal Pada Rangkaian Sistem Mikrokontroler AT89S51

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi dga sistem
mikrokontroler sehingga dapat dipastikan bahwa okigntroler dapat berfungsi
sesuai dengan program yang dibuat dan tidak acdakes) pada rangkaian sistem

mikrokontroler.

3.6.3Uji Rangkaian Otomatisasi Parkir Kendaraan BerbasisMikrokontroler
AT89S51
Untuk mengetahui sistem yang dibuat mampu berksegsuai dengan

sistem maka perlu dilakukan pengujian sistem sdasealuruhan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Alat

Secara umum, pengujian ini bertujuan untuk mengei@bakah alat yang
dibuat dapat bekerja sesuai dengan spesifikasng@n@an yang telah ditentukan.
Pengujian dilakukan untuk mengatahui kerja perankgeas pada masing-masing
blok rangkaian penyusun sistem, antara lain peagugensitivitas rangkaian
sensor infra merghpengujian rangkaian sistem mikrokontroler AT89S%n

pengujian otomatisasi parkir kendaraan berbasisakdktroler AT89S51

4.1.1 Pengujian Sensitivitas Rangkaian Sensor Infri¥lerah
Pengujian rangkaian sensitivitas sensor infra medapat dilakukan

dengan menggunakan rangkaian seperti pada ganibar 4.

VCC VCC

R4 Infra Merah Fotodiodz

Ry ——

BC 139 s

NF 555

Gambar 4.1 Rangkaian uji sensitivitas sensor imieaah

Berdasarkan hasil pengujian rangkaian sensitivii@assor infra merah

yang mengacu pada gambar 4.1, maka diperoleh ejp¢atspada tabel 4.1
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Tabel 4.1 Hasil pengujian rangkaian sensitivitaseeinfra merah

No Jarak (cm) Sinyal Tegangan (V)
1 0,5 2,4
2 15 2,6
3 2 2,8
4 2,5 2,4
5 2,8 2,6
6 3 2,4
7 3,5 2,6
8 3,8 2,6
9 4 2,6
10 4,4 2,6
11 4,7 2,6
12 5 4,8
13 5,4 4,8
14 5,8 4,8
15 6 4,8
16 6,5 4,8

4.1.2 Pengujian Rangkaian Sistem Mikrokontroler AT®S51
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan rangkageperti

gambar 4.2
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Gambar 4.2 Rangkaian uji sistem mikrokontroler A389

Subroutine berikut digunakan untuk melakukan pdaagujrangkaian

sistem mikrokontroler.
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org Oh
nov PO, #00H
nmov A , #0f eh
mul ai
nmov PO, a
rl a
I call del ay
sj nmp mul ai

nmov rl, #225

nmov ro, #225

nov r2, #225
djnz r0,del ay2

dinz r1,delayl
ret
end

Berdasarkan hasil pengujian rangkaian sistem rkdatoler AT89S51
yang mengacu pada gambar 4.2, maka diperoleh ejp¢atspada tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil pengujian rangkaian sistem mikrotaar AT89S51

No Input Port LED Indikator
1. HHHHHHHL 0 11111110
2. HHHHHHLH 0 11111101
3. HHHHHLHH 0 11111011
4. HHHHLHHH 0 11110111
5. HHHLHHHH 0 11101111
6. HHLHHHHH 0 11011111
7. HLHHHHHH 0 10111111
8. LHHHHHHH 0 01111111

" LED Indikator 0 = LED Padam
LED Indikator 1 = LED Menyala
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4.1.3 Pengujian Otomatisasi Parkir Kendaraan Berbsis Mikrokontroler

AT89S51
Pengujian Otomatisi Parkir Kendaraan Berbasisi Mikntroler AT89S51

dapat dilakukan dengan menggunakan rangkaian sppde gambar 4.3

a0
12
Osilator < 3

—GNC
<_vce
‘ < _vce
vce ‘4 |Rs
89851 T E_ 1O
P C vee —22 < E
P RECK Y = £ CC
P PC - = —c-
= PC Z. S bz
P 4 PC E: 7 B2
P’ PC 4 = 121 B4
P € FON— 2 ce
P 7 ERG - ] CE
< PC 7 = 12 E7
Infra Merat  Fotododz ;¢ RESET 31 15 vcc
T PE C EA/VPF GNC
— P2 vee |
Pz =
Pz
Pz
P2
Pz
Pz

NE 555 = 4
Eé < = PSEN
= €
S— o7 |22
4 EE E 26 Motor
1€ pf i 25 Stepper
— Xz - 24
E a
1€ x- i [EEEEL D
Pz - 2z GND
§2 G| GND Pz C 2

89851

Gambar 4.3 Rangkaian uji otomatisasi parkir keralaiaerbasis mikrokontroler
AT89S51
Berdasarkan hasil pengujian rangkaian sistem ofieasat parkir
kendaraan berbasis mikrokontroler AT89S51 yang memgpada gambar 4.3,
maka diperoleh data seperti pada tabel 4.3.

Tabel 4.2 Hasil pengujian rangkaian otomatisaskip&endaraan berbasis
mikrokontroler AT89S51

Z
o

Port 3 (sensor) Tampilan LCD Port 2 (motor s&pp

1 00000001 Blok 1 Putar kiri (Buka)
2 00000011 Blok 2 Putar kiri (Buka)
3 00000111 Blok 3 Putar kiri (Buka)
4 00001111 Blok 4 Putar kiri (Buka)
5 00011111 Blok 5 Putar kiri (Buka)
6 00111111 Blok 6 Putar kiri (Buka)
7 01111111 Penuh Diam (Tutup)
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pembahasan Alat

Hasil pengujian pada sensor yang telah dilakukdamditkan data seperti
pada tabel 4.1. dari tabel tersebut terlihat bapada jarak 0,5 - 4,7 cm sinyal
tegangan keluaran rata-rata sebesar 2,6 V danjpada5 cm sampai seterusnya
sinyal tegangan keluaran sebesar 4,8 V. hal iniumekkan bahwa sensor infra
merah dapat mendeteksi objek (kendaraan) pada {aBak 4,7 cm dan tidak
dapat mendeteksi obyek pada jarak 5 cm ke atasoBarira merah mendapatkan
sinyal dari rangkaian osilator sebesar 40 KHz. S8iyjterima oleh fotodioda dari
fotodioda dikuatkan oleh rangkaian penguat emitdandhkan dimana pada

rangkaian ini dapat ditentukan nilia penguatan &esdengan rumus

A= FF:C sedangkan spesifikasi komponen yang digunakan fadgla= 374KQ

E
dan R =1KQ sehingga didapatkan nilai penguatan sebesar 3Ji4 k

Hasil pengujian pada mikrokontroler yang telahldilkean didapatkan data
seperti table 4.2. dari tabel tersebut diketahbinzaled yang terhubung kmrt O
menyala secara bergantian dengan periode yang diguar dengan mengisi
akumulator (A). dengan demikian tampak bahwa sisteikrokontroler sesuai
dengan program yang dibuat dan dapat berfungsiashebaik.

Sensor infra merah dirancang untuk mendeteksi kelban objek
(kendaraan) dengan memancarkan sinar infra menad lyarasal dari rangkaian
osilator yang berfrekuensi 40 KHz dimana sinyakebut akan diterima oleh

fotodioda. Pada masing-masing blok parkir terpassegsor infra merah dan
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fotodioda, sinyal dari fotodioda akan dikuatkanhol@ngkaian penguat emitor
ditahkan dan dikuatkan lagi oleh rangkaian komparatDari rangkaian
komparator pada masing-masing blok akan terhubuwngdet 3 (P3.1 — P3.7
terhubung ke blok 1 — blok 6 dan P3.0 terhubungikéu parkir). Sensor akan
mendeteksi apakah ada kendaraan atau tidak ada, t@hk ada kendaraan maka
sinyal infra merah akan diteruskan menuju fotodiselaingga port akan berlogika
0 dan mikrokontroler menampilkan area tersebut pagia. Jika ada kendaraan
maka sinyal tidak akan diteruskan menuju fotodiselaingga port akan berlogika
1 dan mikrokontroler tidak akan menampilkannya pa@® . Sedangkan pada
pintu masuk parkir sensor akan mendeteksi adatatak ada kendaraan, kalau
ada kendaraan maka P3.0 akan berlogika 1 dan nokbtaker akan
menggerakkan motor stepper sehingga pintu parkiouka, setelah kendaraan
masuk pintu parkir akan tertutup kembali.

Pengendalian sistem secara keseluruhan berpusat mddokontroler.
Langkah-langkah atau alur jalannya kontrol yangakdikan mikrokontroler
sepenuhnya diatur oleh program utama mikrokontrgleng dalam hal ini
menggunakan bahasa pemograman assembler. Dalagnampratama ini terdapat
sub rutin-sub rutin yang mengendalikan beberagamsigyang mendukung kinerja
mikrokontroler dalam mengontrol sistem secara kesbhn.

Pada Sistem ini mikrokontroler terlebih dahulu meteési keadaan sensor
pada pintu masuk parkir kemudian dilanjutkan meagekondisi sensor pada
masing-masing blok. Pemrosesan data sensor pa#lapat&ir diurutkan mulai

dari blok 1 sampai blok 6 (P3.1 — P3.6) data sepang ditampilkan merupakan
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kondisi low (0) pada bit yang paling kecil. Mikrakooler akan menampilkan
data (parkir penuh) jika semua kondisi blok high (1

Hasil pengujian dari keseluruhan alat yang telallakukan
mikrokontroler akan mengecek kondisi sensor padaupmasuk area parkir,
apabila ada kendaraan di depan pintu, maka miktoken akan mengecek
kondisi sensor pada masing-masing blok (blok 1 sanigok 6), dalam
pengecekan ini dilakukan secara berurutan dari kldampai blok 6. Jika ada
blok yang kosong LCD akan menampilkan blok terselsalanjutnya
mikrokontroler akan memerintah motor stepper untosémbuka pintu parkir.
Setelah kendaraan masuk area parkir maka pinturakantup kembali (tidak ada
kendaraan di depan pintu parkir). Proses ini akamstmenerus dilakukan sampai
semua blok parkir terisi. Dan jika blok parkir (kl&@ sampai blok6) terisi semua
maka LCD akan menampilkan parkir penuh.

Dalam penelitian ini masih terbatas pada penelitendaraan yang akan
masuk parkir dan kendaraan yang ada di area plitkk 1 — blok 6). Sedangkan
kendaraan yang keluar parkir tidak diteliti. Sistetomatisasi parkir kendaraan
yang dibuat masih dalam bentuk miniatur dan naatihisa di aplikasikan ke

bentuk nyata pada area parkir.

4.2.2 Pembahasan dalam Kajian Al-Qur’an
Penggunaan konsep tentang kontrol otomatis daldah iai telah
digambarkan oleh Allah dalam pengaturan alam semestbagaimana

FirmanNya:
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s -

P
(D) Osria il U adlly Geesdls 501 JJ1 Gl s Al 505

Artinya: “Dan Dialah yang telah menciptakan malamardsiang, matahari dan
bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar @ilath garis
edarnya.” (QS. Al-Anbiya’: 33)

Senada dengan ayat diatas dalam surat At-Thalaf piga berfirman:

257

535, ch AT Jar B3

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah Mengadakan keten bagi tiap-tiap
sesuatu (QS. Ath-Thalaag: 3)

Ayat ini mejelaskan betapa sang maha pencipth/AM/T telah mengatur
isi jagat raya, sehingga di dalamnya berlaku hukukum alam dan keteraturan.
Konsep pengaturan alam semesta ini dengan tatarsany \sangat rapi
sebagaimana telah diuraikan diatas, hal ini meridaju keseimbangan kontrol
yang dibuat oleh Allah SWT untuk kemaslahatan déelangsungan hidup
makluk-Nya. (Abdullah bin Muhammad, 2007: 448-449)

Kontrol otomatis pada alam semesta ini mengganaloaiagaimana Allah
SWT telah mengatur alam semesta ini dengan pergayang sangat baik sesuai
dengan hukum-hukum dan ketentuann-Nya. Ayat inijattkan gambaran alat
yang dibuat sesuai dengan hasil penelitian, dimalad yang dibuat dapat
dikontrol secara otomatis dan sebagai pengontrgurdikan mikrokontroler
AT89S51 untuk mengontrol sistem secara keseluryfsary berfungsi secara

baik.
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Dengan ditemukannya alat otomatisasi parkir keamfarini maka
membuat manusia lebih praktis, efisien dan ekonomi#&@am memarkir
kendaraannya di area parkir. Berkenaan dengandmabktisan, keefisienan dan
keekonomisan ini dalam Al-Quran sangatlah diargurk Dalam Al-Qur'an

dijelaskan:

AN

"/
|.

P
woy 2 .
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k

Artinya: “...Dan janganlah kamu menghambur-hamburk@martamu) secara
boros, Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalatiasa-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepabahannya”.
(QS. Al-lsraa’: 26-27)

Kata (u225) tabdzir (pemborosan) dipahami oleh ulama’ dalam arti

pengeluaran yang bukan hag. Al-Qur’an disini melgramenghambur-hamburkan
harta, seperti yang ditafsirkan oleh Ibnu Mas'uany dimaksud dengan
menghambur-hamburkan harta disini adalah mengiafakkarta bukan dalam
kebaikan dan bukan untuk sesuatu yang berman@ataish Shihab, 2002: 451)

Kemudian dalam ayat 27 Allah SWT memperingatkatajse buruknya
menghambur-hamburkan harta itu dengan mengklasikianya dengan syaitan.
yakni, saudara dalam keborosan, kebodohan, peragalb@ihadap ketaatan dan
kemaksiatan kepada Allah. (Ahmad Mushthafa Al-Maraj993: 69).

Ayat ini menganjurkan kepada manusia untuk selalambiasakan
hidupnya tidak bersikap boros baik dalam menggumakarta dan waktunya
yakni selalu bersikap ekonomis dan efisien. Ayat sasuai dengan tujuan

penelitian dimana alat yang dibuat dapat diopeaasintuk memenuhi kebutuhan
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manusia secara ekonomis dan efesien karena merkhauatbiaya dan waktu yang
sedikit dalam pengoperasiannya.

Dalam Al-Qur’an Allah SWT juga menjelaskan sebagma firman-Nya:

Artinya: “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan #da kemudahan,
Sesungguhnya  sesudah  kesulitan itu ada kemudahan.”
(QS. Asy-Syarah: 5-6)
Ayat diatas seakan-akan menyatakan: jika engkiah tmengetahui dan
menyadari betapa besar anugrah Allah itu, makaatedgmikian, menjadi jelas

pula bahwa sesungguhnya bersama atau sesaat séssdétan ada kemudahan

yang besar, sesungguhnya bersama kesulitan adalebanuyang besar.

Kata (==l ) al-‘'usr digunakan untuk sesuatu yang sangat keras atiau sul

atau berat. Sedangkan kdta~ ) yusr dalam kamus-kamus bahasa digunakan

untuk menggambarkan sesuatu yang mudah, laparaf, kemtarnya atau banyak
(seperti harta).

Allah SWT dalam ayat ini bermaksud menjelaskaatsabtu sunnah-Nya
yang bersifat umum dan konsisten yaitu, "setiapulitesy pasti disertai atau
disusul oleh kemudahan selama yang bersangkutantekber untuk
menanggulanginya”. Betapapun beratnya kesulitarg ydihadapi, pasti dalam
celah-celah kesulitan itu terdapat kemudahan-kehmdaayat ini memesankan
agar manusia berusaha menemukan segi-segi p@sitif gapat dimanfaatkan dari

setiap kesulitan, karena bersama setiap kesultatapat kemudahan. Ayat-ayat
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ini seakan-akan berpesan agar setiap orang mgretadang pada setiap tantangan
dan kesulitan yang dihadapi. (Quraish Shihab, 2(B#3-363)

Ayat ini sesuai dengan tujuan alat otomatisaskipdtendaraan yang
dibuat. Dimana dengan dibuatnya alat ini menjadikdih mudah dan baik dalam

pengaturan tempat parkir karena dikontrol secaraatis.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang oteasaparkir kendaraan
berbasis mikrokontroler AT89S52 yang telah diuraikia atas maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sensor infra merah dapat mendeteksi dengan baikyadabjek (kendaraan)
yang akan masuk dan yang ada di area parkir padl (85 - 4,7 cm. Pada
kondisi tidak ada objek (kendaraan) sensor akatodika “0” dan pada
kondisi ada objek (kendaraan) sensor berlogika “1”.

2. Perangkat lunak dari sistem yang dibuat (Bahasarlkr) dapat mengatur
dan menentukan langkah-langkah yang harus dilakokiirokontroler pada
keseluruhan sistem yang dibuat.

3. Miniatur sistem yang dibuat dapat bekerja sebagasamimestinya setelah

didukung oleh perangkat kerdsa(dware)dan perangkat lunakdgftware.

5.2 Saran

1. Perlu pengkajian lebih lanjut mengenai sensor yahgunakan unuk
mendeteksi kendaraan.

2. Menggunakan sensor lain yang memiliki sensetiuiigieksi yang lebih baik.
seperti sensor tegangan

3. Menambabh fasilitas baterai backup untuk mengamtisipadamnya listrik.
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lampiran 1. Gambar Miniatur Otomatisasi Parkir Kendaraan

Gambar Miniatur Otomatisasi Parkir Kendaraan Tampa&s
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Lampiran 2 : Listing Progam sensor infra merah

RS it
w bit
e bit
digitl equ
digit2 equ

P15

P1.6

P1.7
70

org 030h
call  init LCD
ljmp program_utama
init_LCD:
clr w
call  delay
mov A #03FH ;atur panjang data yang dikirim ke LCD
call  instruksi
call delay
mov A#O6FH ;
call instruksi
mov A,#ODH ;
call instruksi
mov A#O01H
call  instruksi
ret
Barisa:
mov a,#80H ;
call tulis16
ret
Barisb:
mov a,#0c0h ;
call tulis16
ret
Tulis16:
mov r3,#16
call  instruksi
Tulis1:
clr a

movc a,@a+dptr
inc dptr

CALL write_data
djnz r3,tulis1

ret

76



clear:

mov A,#01h
call instruksi
call delay

ret

instruksi:

clr rs
setb E

clr W
mov  p0,A
clr E
setb E
call  delay

write_data:
setb rs
setb E
clr w
mov p0,A
clr e
setb e
call delay

ret

program_utama:
jmp  mulai
jmp  program_utama

mulai:
cekl:
jb p3.7,cek2
call clear
mov  dptr,#blok_1
call barisa
jmp  cekl;mulai
cek2:
jb p3.6,cek3
call clear

mov  dptr,#blok_2
call barisa
jmp  cekl;mulai



ceka:

jb p3.5,cek4d

call  clear

mov  dptr,#blok_3

call barisa

jmp  cekl;mulai
cek4:

jb p3.4,cek5

call  clear

mov  dptr,#blok_4

call barisa

jmp  cekl;mulai
cekb:

jb p3.3,cek6

call  clear

mov  dptr,#blok_5

call  barisa

jmp  cekl;mulai
cek6:

jb p3.2,cek7

call clear

mov  dptr,#blok_6

call  barisa

jmp  cekl;mulai
cek7:

jb p3.1,s5ss6

call clear

mov  dptr,#blok_pintu

call  barisa

jmp  cekl;mulai

delay

mov R7,#1
11:

mov R6,#50
12:

mov R5,#5
13:

djinz R5,13

djnz R6,12

dnz  R7,1
ret



delay:
mov  R5,#50
delayl
mov R7,#0
dinz R7,%
djnz R5,delayl
ret
Ldelay:
mov  R6,#010h
ret
Ldl:
call _delay
djnz R6,Ld1
ret
blok_1: db'=>Blok 1
blok_2: db'=>Blok2
blok_3: db'=>Blok3
blok_4: db ' => Blok 4
blok_5: db ' => Blok 5
blok_6: db ' => Blok 6

bIok:pintu: db ' open the door*
end
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Lampiran 3 : Listing Progam Mikrokontroler

org 00h
mov  PO,#00H
mov  A#Ofeh
mulai:
mov PO,a
r a
Icall delay
sjmp mulai

delay

mov rl,#225
delayl

mov r0,#225
delay2

mov r2,#225

djnz r0,delay2
djnz rl,delayl
ret
end
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Lampiran 4 : Listing Progam LCD

RS bit P1.5
w bit P1.6
e bit P1.7
digitl equ 70
digit2 equ 71

org  030h
" call init.LCD
program_utama:

call display_ LCD

jmp  $;program_utama

init_LCD:
clr W
call delay
mov A #O03FH ;atur panjang data yang dikirim ke LCD
call instruksi
call delay
mov  A#O6FH ;
call  instruksi
mov A#ODH ;
call  instruksi
mov A#01H
call instruksi
ret

display LCD:
call barisa
call barisb
ret

Barisa:
clr a

mov  a,#02h ; display baris pertama
Icall instruksi

clr a
mov a,#R'
call write_data
mov a,#A
call write_data

mov a,#H'
call write_data



mov a,#M'

call write_data
mov a,#A
call write_data
mov a,#N'
call write_data
ret

Barisb:

clr a

mov  a,#0CO0h ; display baris kedua
Icall instruksi

clr a

mov a,#U'

call write_data
mov a,#l'

call write_data
mov a,#N'

call write_data
mov a,#.

call write_data
mov a,#M'

call write_data
mov a,#A

call write_data
mov a,#L'

call write_data
mov a,#A

call write_data
mov a,#N'

call write_data
mov a,#G'

call write_data

instruksi:
clr rs
setb E
clr W
mov  p0,A
clr E
setb E

call delay



write_data:

setb rs
setb E

clr w
mov p0,A
clr e
setb e
call delay

ret

delay
mov R7,#1
11:
mov R6,#100
12:
mov R5,#20
13:
djinz R5,13
djnz R6,12
djnz R7,11
ret
delay
mov  R5,#50
delayl
mov  R7,#0
djnz R7,%
djnz R5,delayl
ret
Ldelay:
mov  R6,#010h
ret
Ldl:
call _delay
djnz R6,Ld1
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Lampiran 5 : Listing Progam Motor Stepper

org

00h

mov  P2,#00H
mov  P1,#00H

mov  r3,#9
;putar Kiri
Kiri:
setb pl.0
mov P2,#00000001b
Icall delay
Icall delay
Icall delay
mov P2,#00000010b
Icall delay
Icall delay
Icall delay
mov P2,#0000011b
Icall delay
Icall delay
Icall  delay
mov P2,#00000110b
Icall delay
Icall delay
Icall delay
mov P2,#00001100b
Icall delay
mov P2,#00001000b
Icall delay
Icall delay
Icall delay
djnz r3,kiri
Icall delay
Icall delay
Icall delay
mov r3,#9
jmp kanan
kanan
mov P2,#00001000b
Icall delay
Icall delay
Icall delay
mov P2,#00001100b
Icall delay

Icall delay
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delay
P2,#00000110b
delay
delay
delay
P2,#0000011b
delay
delay
delay
P2,#00000010b
delay
delay
delay
P2,#00000001b
delay
delay
delay
r3,kanan
Kiri

rl,#225
r0,#50
r2,#0

r0,delay2
rl,delayl
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Lampiran 6 : Listing Progam Keseluruhan

RS it
w bit
e bit
digitl equ
digit2 equ

P15

P1.6

P1.7
70

org 030h
start:
call init_ LCD
ljmp  program_utama
init_LCD:
clr w
call delay
mov A #03FH ;atur panjang data yang dikirim ke LCD
call instruksi
call Ldelay
mov A#O6FH ;
call  instruksi
mov A,#ODH ;
call  instruksi
mov A#O01H
call  instruksi
ret
Barisa:
mov a,#80H ;
call tulis16
ret
Barisb:
mov a,#0cOh ;
call tulis16
ret
Tulis16:
mov r3,#16
call  instruksi
Tulis1:
clr a

movc a,@a+dptr
inc dptr

CALL write_data
djnz r3,tulis1
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clear:
mov A#01lh
call  instruksi
call delay
call delay

instruksi:

clr rs
setb E

clr W
mov  p0,A
clr E
setb E
call delay
ret

write_data:

setb rs

setb E

clr W

mov p0,A

clr e

setb e

call  delay

ret
program_utama:

jmp  mulai

jmp  program_utama
mulai:

call clear
csl:

jnb p3.1,cs1
cekl:

jb p3.7,cs2

mov  dptr,#blok_1

call  barisa
;pintul:

jnb p3.1,cekl
mov  dptr,#blok_pintu
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call
call
:csl:

:call
jmp

cs2:

cek?2:
jb
mov
call
;pintu2:
jnb
mov
call
call
:CS2:

X call
jmp

cs3:
jnb
cek3:
jb
mov
call
;pintu3:
jnb
mov
call
call
:CcS3:

X call
jmp

cs4:
jnb
cek4:
jb
mov
call
;pintud:

barisb
stepperl

p3.1,csl

stepper2
mulai

p3.1,cs2
p3.6,cs3
dptr,#blok_2

barisa

p3.1,cekl

dptr,#blok_pintu

barisb
stepperl

p3.1,cs2

stepper2
mulai

p3.1,cs3
p3.5,cs4
dptr,#blok_3

barisa

p3.1,cekl

dptr,#blok_pintu

barisb
stepperl

p3.1,cs3
stepper2
mulai

p3.1,cs4

p3.4,cs5

dptr,#blok_4

barisa
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jnb  p3.1,cekl

mov  dptr,#blok_pintu
call  barisb

call  stepperl

;cs4:
; jb p3.1,cs4
; call stepper2
jmp  mulai
cs5:
jnb p3.1,cs5
cekb:
jb p3.3,cek6
mov  dptr,#blok_5
call  barisa
;pintus:
jnb p3.1,cs6
mov  dptr,#blok_pintu
call  barisb
call stepperl
;CSS:
[ jb p3.1,cs5
; call  stepper2
jmp  mulai
cs6:
jnb p3.1,cs6
cekeé:
jb p3.2,back

mov  dptr,#blok_6
call barisa

jnb p3.1,cs6;cekl
mov  dptr,#blok_pintu
call  barisb

call  stepperl

:CS6:
; jb p3.1,cs6
; call  stepper2
jmp  mulai
SSSs6
ljmp csl
back
limp mulai;



steppe

Kiri:

rl:
mov

setb
mov
[call
mov
[call
mov
[call
mov
[call
mov
[call
mov
[call
djnz
[call
Icall
[call
[call
[call
[call
[call
[call
[call
[call
ret

;stepper2:

kanan:

mov

mov
[call
mov
[call
mov
[call
mov
[call
mov
[call
mov
[call
djnz
ret

r3,#9

pl1.0
P2,#00000001b

delay
P2,#00000010b

delay
P2,#0000011b

delay
P2,#00000110b

delay
P2,#00001100b

delay
P2,#00001000b

delay

r3,kiri

delay

delay

delay

delay

delay

delay

delay

delay

delay

delay

r3,#9

P2,#00001000b
delay
P2,#00001100b
delay
P2,#00000110b
delay
P2,#0000011b
delay
P2,#00000010b
delay
P2,#00000001b
delay
r3,kanan
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delay
mov R7,#1
11:
mov R6,#50
12:
mov R5,#5
13:
dinz R5,13
djnz R6,12
djnz R7,11
ret
delay
mov  R5,#50
delayl
mov  R7,#0
dinz R7,%
djnz R5,delayl
ret
Ldelay:
mov  R6,#010h
ret
Ld1:
call _delay
djnz R6,Ld1
ret
delay_
mov rl1,#225
delay 1:
mov r0,#50
delay_2:
mov r2,#0

djnz rO,delay_2
djnz rl,delay 1

blok_1: db'=>Blok 1
blok_2: db ' => Blok 2
blok_3: db'=>Blok 3
blok_4: db'=>Blok 4
blok_5: db '=>Blok 5

blok_6: db ' => Blok 6
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blok_pintu:
end

db 'SILAHKAN PARKIR'
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